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KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Pustaka
1. Makna Keperawanan
a. Pengertian Keperawanan

Keperawanan menurut kesehatan dilambangkan sebuah cicin
kulit yang terletak diujung vagina yanng nampak begitu jelas dan
warnanya putih itu dinamakan dengan selaput darah. Apabila selaput
darah itu nantinya mengluarkan darah pertama kali waktu melakukan

hubungan seksual.'”

Keperawanan merupakan lambang kesucian dari seorang
perempuan, adapun perawan atau tidak ada yang tau hanyalah diri
mereka sendiri. Masalah robeknya selaput darah itu bisa terjadi oleh
siapapun walaupun perempuan itu belum melakukan hubungan intim
karena sifatnya sangat tipis dan mudah robek.

Ada pendapat lain tentang Keperawanan merupakan gambaran
dari keutuhan selaput darah (himen) biasanya selaput darah bisa robek
begitu organ laki-laki masuk kedalam vagina untuk pertama Kali,
selaput darah yang utuh diharapkan atau didapatkan pada gadis yang
belum melakukan hubungan seksual, akan tetapi bselaput darah itu

bisa robek karena kecelakaan yang menyebabkan robeknya selaput

17 Sam Zanahar, Apakah Itu Keperawanan Anda?
(http://www.sexualsense.org/imdonesian/what-virginity. htm, diakses Tanggal 28 Juli 2010).
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darah.'®

Sebenamya keperawanan yang dipandang oleh masyarakat
selama ini yaitu keperawanan dipandang hanya dalam segi moral
bukan dalam kondisi tubuh yang terjaga. Ada pendapat lain bahwa
selaput darah yang robek karena berkuda, jatuh dari sepeda dan olah
raga, pernyataan itu sebenarnya tidak benar akan tetapi karena
pemahaman ini sudah meluas sehingga menjadi suatu kebenaran yang
salah kaprah. Sekarang ini semakin banyak selaput darah yang tidak
utuh dengan alasan yang dapat diterima.

Keperawanan, Swaroop (1997) mengemukakan keperawanan
merupakan selaput dara yang tipis yang letaknya dipintu masuk
vagina, kebanyakan gadis yang belum permnah melakukan bersetubuh.
Selaput darahnya masih utuh pengertian ini sesuai dengan kedokteran
yang menyatakan bahwa keperawanan adalah adanya atau terdapat
selaput darah yang masih utuh pada seorang wanita.

Lebih lanjut Swaroop (1997) dalam sulistyowati mengemukakan
keperawanan sering dilambangkan sebagai ukuran kesucian seorang
wanita dan merupakan simbol harga diri seorang wanita ketiadaan
darah atau robeknya selaput darah itu juga bukan merupakan bukti
bahwa wanita tidak lagi gadis atau perawan hal tersebut (robeknya

selaput darah) dapat juga disebabkan melakukan olah raga senam,

'8 Hasan Hothout, Revolusi Seksual Perempuan, (Bandung: Penerbit Mizan, 1996) hal 82
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berkuda , kecelakaan karena jatuh dari sepeda.'®

Dari pendapat diatas maka peneliti menjelaskan bahwa
keperawanan adalah seseorang yang belum permmah melakukan
hubungan intim dengan lawan jenis. sebab keperawanan merupakan
sebagai simbul atau sebuah lambang kesucian bagi seorang perempuan
yang masih gadis yang harus bisa menjaganya sampai pada waktunya
tiba. adapun seorang gadis yang sudah tidak perawan dengan faktor
kecelakaan itu masih bisa dikatakan perawan, yang dimaksud disini
adalah seorang yang sudakh tidak perawan karena mereka melakukan
hubungan intim.

b. Jenis-Jenis Penyimpangan Perilaku Seksualitas

Pada usia remaja, mereka dalam masa peralihan. Sehingga muda
terbawa arus remaja dan temannya dapat saling mempengarui dalam
hal mencoba sesuatu yang baru yang ingin mereka ketahui.
Sebagaimana kita ketahui bahwa perilaku atau aktivitasyang ada pada
diri individu tidak timbul dengan sendiri, melainkan timbul dari
berbagai akibat adanya rangsangan atau stimulus dari yang mengenai
individu sendiri.

Sering kali dalam masyarakat terdapat pengertian bahwa tingkah
laku seksual atau perilaku seksual, khususnya yang tidak sesuai dengan
norma-norma agama atau norma hukum yang dilakukan oleh remaja

adalah perilaku menyimpangan seksual.

19 1 ilik Mumaiyazah, Korelasi Antara Persepsi Keperawanan Dengan Sikap Terhadap Seks
Pranikah (Skripsi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2005) hal 56
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Remaja perlu mengenal penyimpangan perilaku seksual agar

terhindar dari perilaku tersebut. Beberapa penyimpangan perilaku yang

beresiko yang perlu diketahui diantaranya:

1)

2)

3)

Masturbasi

Tindakan ini dilakukan dengan tangan atau dengan barang
pengganti lain yang dapat memberikan kepuasan parasaan nikmat
yang akhirnya mampuh mengeluarkan sperma (mani) pada remaja
putra dan orgasme (perasaan nikmat tinggi) sedangkan perempuan
pada umumnya berkhayalan seperti melihat gambar-gambar porno
atau mendengar cerita porno yang sampi merangsang.
Homoseksual

Adalah sesuatu kondisi tertentu dimana seseorang dapat
tertarik dengan sesama jenisnya. Hubungan dan perasaan yang
melebihi batas kewajaran dari laki-laki dengan laki dikenal dengan
sebutan gay. Sedangkan jika wanita dengan wanita bisa dikatakan
lesbian.
Prostitusi

Melakukan hubungan kelamin dengan wanita yang bukan
menjadi isrti atau dengan laki-laki yang bukan menjadi suaminya,
biasanya tindakan ini dilakukan pada tempat-tempat tertentu

misalnya di hotel atau dirumah.



18

4) Pergaulan bebas atau free sex.

Kegiatan yang menyimpang ini dilakukan secara individu atau
gerombolan pada waktu dan tempat tertentu yang telah disepakati
bersama, biasanya pesta seks diawali dengan acara-acara yang
cukup merangsang dan pada tempat yang “aman” dari pengetahuan
masyarakat.

5) Kehidupan bersama tanpa nikah.

Bentuk kehidupan sosial yang seperti ini biasanya dilakukan
oleh mereka yang sangat tipis moral keagamaan dan interaksi
sosialnya atau mungkin pula sebaliknya guna menutupi kelakuan
sosial yang menyimpang dari norma-norma masyarakat yang
berlaku.”’

6) Pomnografi dan Pornoaksi

Hal ini yang biasanya sering dilihat oleh kalangan remaja dan
juga anak-anak yang sebenarnya belum waktunya melihat adegan-
adegan yang seharusnya dilahat orang dewasa.pengaruh bagi
remaja yang berada dalam masa pubertas. Hal ini bisa
mengakibatkan krisis moral, karena dengan kemajuan informasi
dan teknologi modern pomografi makin maju dan pesat, seperti
halnya VCD porno, situs-situs pomo di internet sangat

membahayakan jika remaja sampai menontonnya.

? Hasan Basri, Remaja Berkualitas (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 1996) hal 10
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Sedangkan pornoaksi merupakan aksi dan perbuatan yang
merangsang oarang lain terutama lawan jenis. Misalnya pada
tarian, drama, kita bisa melihat pada realitas yang ada rata-rata
penyanyi sekarang semua menunjukkan bagian dada dan paha. Hal
itu bisa menimbulkan rangsangan orang lain.

Jika remaja mengetahui ada teman-teman mereka yang
mengarah pada perilaku seks beresiko remaja harus menjaga dan
mengendalikan dirinya agar tidak terpengaruh untuk tidak ikut
melakukan perilaku tersebut.

c. Cara pencegahan perilaku penyimpangan remaja
Masa remaja merupakan masa yang sangat membutuhkan
parhatian yang khusus dari orang tua. sebab perkembangan yang
dialami remaja akan jauh berbeda dengan sebelumnya untuk itu
sebelum masa itu sebagai orang tua harus bisa memberikan anaknya
pengangan pendidikan yang baik. Di sini akan dijelaskan lebih rinci
diantaranya:

1) Membina dan meningkatkan kualitas keluarga sehingga kedua
orang tua berkesempatan membina dan mengembangkan
kepribadian dan akhlak anak-anak mereka dengan baik dan
membahagiakan  seperti  halnya mengutamakan  waktu
berkomunikasi supaya mereka merasa diberi kasih sayang dan

merasa diperhatikan dengan baik.
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2) Membina lingkungan sosial yang sehat dalam artian normatif dan
responsif terhadap kejahatan perilaku warganya dan selalu
berusaha memperbaikinya. segala macam bentuk atau tindakan
yang berdampak negatif terhadap perkembangan moral, sosial dan
tanggung jawab.

3) Menyelamatkan kembali mareti dan penyajian dalam media massa.
Baik yang tercetak, tersirat melalui elektronika maupun yang
tertayang dikaca, buku, majalah dan poster film.

4) Pemimpin masyarakat baik formal maupun non-formal. Perlu
membenai diri baik dalam perkataan maupun kebiasaan hidup agar
dapat dijadikan teladan dan panutan oleh masyarakat umumnya
dan generasi muda khususnya.

5) Tindakan pendidikan agama dalam masyarakat demikian pula
kegiatan pendidikan dan pelatihan yang bermanfaat bagi kehidupan
masyarakat.?!

Dari kelima cara itu sebagai oarang tua harus bisa memanfaatkan
dengan baik. karena masa remaja merupakan masa yang berbahaya
kalau tidak ada perhatian yang baik maka remaja akan bisa melakukan

perbuatan yang mereka inginkan.

2 Ibid. Hal 19
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2. Remaja
a. Definisi Remaja

Remaja menurut bahasa adalah adolescense, sedangkan bahasa
latinnya adolencere yang artinya tumbuh dan tumbuh untuk mencapai
kematangan. Masa remaja menuruut mappiare berlangsung antara
umur 12 tahun sampai 21 tahun bagi wanita dan bagi laki-laki 13
sampai 22 tahun?

Sedangkan remaja dalam pandangan sosiologis adalah remaja
yang umumnya sangat rentan terhadap pengaruh-pengaruh eksternal.
Karena proses pencarian jati diri, mereka mudah sekali terombang-
ambing, dan masih merasa sulit menentukan tokoh panutannya.
Mereka juga mudah terpengarub oleh gaya hidup masyarakat di
sekitarnya. Karena kondisi kejiwaan yang labil, remaja mudah
terpengaruh dan labil. Mereka cenderung mengambil jalan pintas dan
tidak mau pusing-pusing memikirkan dampak negatifnya.?

Remaja adalah suatu masa dari umur manusia, yang paling
banyak mengalami perubahan. Sehingga membawanya pindah dari
masa anak-anak menuju kepada masa dewasa. Perubahan itu bisa
dilihat dari segi kehidupan manusia. Yaitu jasmani, rohani, pikiran,

perasaan dan sosial. Masa remaja ialah masa neo-atavistis atau masa

22 Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja (Jakarta: Bumi Aksara, 2006)
, hal 9

ZBagong Suyatno, Memahami Remaja Dari Berbagai Perspektif Kajian Sosiologis
(http://ceria.bkkbn.go.id/referensi/substansi/detail/ 120, diakses tanggal 27 Juli 2010)
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kelahiran kembali, karena masa ini timbul fungsi-fungsi baru yang
belum pernah timbul pada masa sebelumnya seperti dorongan-
dorongan kelamin yang mewujudkan hubungan cinta ini merupakan
fungsi baru yang sangat menonjol> Diantara perubahan-perubahan
yang terjadi pada masa remaja yang dapat mempengarui hubungan
orang tua dengan remaja adalah: masa pubertas, penalaran logis yang
berkembang, pemikiran idealis yang meningkat, harapan yang tidak
tercapai, perubahan di sekolah, teman sebaya, persahabatan, pacaran,
dan pergaulan menuju kebebasan.

Masa remaja adalah masa terjadinya krisis identitas atau
pencarian identitas diri. Karena periade ini mereka belum tau harus
bagaiman dan apa yang harus dilakukan. Masa remaja merupakan
masa peralihan dari tahapan anak-anak menuju tahapan pembentukan
yaitu masa dewasa.

Menurut pendapat lain remaja merupakan masa transisi, dimana
seseorang menunjukkan tingkah lakutertentu seperti halnya susah
diatur, mudah tersinggung perasaannya dan sebagainya. 2

Dari definisi diatas peneliti mencoba menyimpulkan. Bahwa
remaja yaitu masa peralihan dari anak-anak menuju masa penbentukan
yaitu dewasa, remaja bisa dikatan dewasa apabila mereka sudah

mencapai kematangan fisik, mental dan emosional. Juga ditandai

24 panut Panuju dan Umami, Psikologi Remaja, (Y ogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya,
1999) hal 20

2 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003)hal 2
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dengan fungsi baru misalnya dorongan-dorongan kelamin yang
mewujudkan rasa cinta pada lawan jenis. Supaya remaja bisa melewati
itu semua maka dibutuhkan ada orang yang bisa mendampingi yaitu
orang tua karena untuk melawati masa remaja tidak mudah bagi
mereka sehingga mampuh menguasai dan memfungsikan secara
maksimal baik itu dari fisik maupun psikis dan juga mentalnya.
. Faktor-Faktor Penyebab Kenakalan Remaja

Faktor penyebab kenakalan remaja ditinjau dari segi
sosiologis, tindakan remaja disebabkan tidak ada integrasi yang
harmonis antara lembaga-lembaga kemasyarakatan sehingga masing-
masing individu mengalami nkesulitan dalam penyesuaian diri dengan
macam-macam hubungan sosial.
1) Faktor keluarga.

Keluarga merupakan wadah pembentukan pribadi anggota
keluarga terutama untuk anak-anak yang sedang mengalami
pertumbuhan fisikk dan rohani. Dengan demikian kedudukan
keluarga sangat undamental dan mempunyai peranan yang vital
bagi pendidikan seorang anak. Lingkungan keluarga, secara
potensial dapat membentuk pribadi anak atau seseorang untuk
hidup secara lebih bertanggung jawab. Adapun sebab-sebab
kenakalan remaja adalah Disharmoni keluarga atau broken home,
anak bisa menjadi nakal apabila keharmonisan keluarga tidak bisa

berjalan dengan baik, sebab mereka kehilangan tempat berpijak
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dan pengangan hidup.?®

Faktor rumah tangga sebagai faktor yang sangat berpengaruh
terhadap perembangan mental dan kepribadian si anak itu sendiri.
Apalagi masa-masa puber atau masa awal remaja, maka peranan
orang rumah tangga atau keluarga sangat penting khususnya
peranan ibu yang paling penting jangan sampai anak tidak dapat
perhatian dari orang tua karena urusan pekerjaan. Sebab timbulnya
kenakalan remaja saat ini masalah kurangnya perhatian dari orang
tuanya, dan bisa juga karena orang tuanya broken home atau
perpecaham (cerai). Untuk itu orang tua harus benar-benar waspada
terhadap perkembangan anak remaja.

2) Faktor sekolah

Sekolah merupakan tempat pendidikan formal yang
pempunyai peranan untuk mengembangkan kepribadian anak
sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan untuk melaksanakan
tugas dimasyarakat. Tujuan ini dapat berhasil jikalau guru berhasil
mendorong  mengarahkan murid-muridnya untuk belajar
mengembangkan kreatifitas pengetahuan dan keterampilan.

Faktor pendidikan sebenarnya sama saja sekolah dimanapun
sama saja asal anak tersebut mau belajar dengan tekun dan mau
menurut dengan guru. Yang dibahas disini yaitu tempat pendidikan

di sekolah dimana anak itu bisa menyebarkan benih dan kembang

% Bambang Mulyono, Pendekatan Analisis Kenakalan Remaja Dan Penanggulannya
(Yogyakarta: Kanisius, 1995) hal 26
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kenakalan remaja karena di tempat ini bermacam-macam perilaku
diantaranya ada yang nakal, baik, pintar dan bodoh. Dimana anak
nakal bisa mempengaruhi teman di sekolah disitu awal mulanya
anak.
3) Faktor masyarakat
Kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
berkembang sangat pesat, sehingga membawa perubahan yang
sangat berarti, tetapi juga timbul permasalahan yang mengejutkan.

Secara positif modernisasi berusaha memprioritaskan hasil kreatif

dan penemuan baru manusia yang dijiwai oleh semangat ilmu

pengetahuan, berfikir kritis, sistematis, analistis, logis, rasional
dengan nilai-nilai diantaranya:

a. Disorganisasi yaitu proses memudarnya atau melemahnya
norma-norma dan nilai-nilai dalam masyarakat akibat
perubahan sosial.

b. Cultural- lag adalah pertumbuhan kebudayaan yang tidak dalam
kecepatan yang sama secara keseluruhan. Ada bagian yang
tumbuh begitu pesat, tetapi ada bagian lain yang tumbuh begitu
lambat.

Pada prinsipnya suatu pergaulan tertentu akan bisa
membentuk dan menghasilkan norma-norma pula dan pengaruh
pergaulan di luar dan di dalam bersifat timbal balik, sebab tidak

semuanya pengaruh dari luar rumah dapat memberi ketentraman
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dalam kehidupan keluarga. Apabila norma yang bersifat mendidik,
maka akan membawa perbuatan mendidik dan apabila tidak maka
akan berakibat kurang baik pula. Jadi apabila seorang anak bergaul
dengan seorang anak nakal, maka norma yang dibawa anak nakal
tadi akan membekas pada diri anak sehingga mereka akan nakal.

Membicarakan tentang pergaulan anak sebagai salah satu
motivasi dari kenakalan remaja, maka tidak lepas dengan adanya
gang-gang sebagai suatu masalah yang istimewa yang sering
timbul pengertian gang yang dimaksud sebagai salah satu jenis
pergaulan yang sering berhubungan dengan kelompok.

Faktor yang ketiga ini pengaruhnya sangat besar sama hainya
dengan faktor peran orang tua terhadap kenakalan remaja. Dimana
mereka hidup dan berinteraksi setiap hari, otomatis mereka akan
cepat terpengaruh dan mengikuti perilaku yang ada dilingkungan
tersebut karena selain mereka yang paling dekat dan tentunya
mercka sebaya atau seumuran. Oleh karena itu sebagai remaja
jangan sampai salah pilih pergaulan karena bisa menjadikan
bommerang bagi kita sendiri. Memang kita sebagai makluk sosial

tidak bisa terhindar dari pergaulan.?’

46

" Romli Atmasasmita, Problem Kenakalan Anak dan Remaja (Bandung: Armico, 1984) hal
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4) Faktor Media Massa

Pengaruh dari kebudayaan lain yang terjadi adalah melalui
media massa yang saat ini mempunyai daya tarik cukup luas dan
sangat efisien, misalnya melalui TV, film, video, kaset, dan buku-
buku serta surat kabar juga majalah.

Secara positif media massa berperan besar dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan pengalaman. Media massa
ini juga bisa dipakai untuk menanamkan pengaruh negatif di
masyarakat diperkenalkan film porno, buku-buku cabul dan
sebagainya. Yang dalam waktu singkat mempunyai banyak
penggemar. Bahwa anak ikut pula menikmati hiburan orang
dewasa walaupun dilakukan dengan cara sembunyi-bunyi, sehingga
tidak mengherankan bila kemudian ditemukan kasus seperti
perzinaan ®

Berkaitan dengan hal ini Syekh Abdullah Uslwan berpendapat
bahwa kebanyakan program televisi saat ini masih menayangkan
acara yang mengabaikan nilai keluhuran dan sesuatu yang bernilai
ibadah bahkan mengarahkan pada kerusakan serta mendorong
untuk buka-bukaan dan pergaulan bebas.

c. Macam-Macam kenakalan remaja
a) Membolos sekolah lalu bergelandangan sepanjang jalan atau

bersembunyi ditempat terpencil sambil melakukan tindakan asusila

28 Khatib Ahmad Santhut, Menumbuhkan Sikap Sosial Moral dan Spritual Anak dalam
Keluarga Muslim, (Jakarta: Mitra Pustaka) hal 143
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b) Tindakan immoral seksual secara terang-terangan tanpa tendeng
aling-aling tanpa merasa malu dengan cara kasar ada seks dan cinta
bebas tanpa kendali.?’

¢) Bergaul dengan teman yang memberi pengaruh buruk, sehingga
muda terjerat dalam perkara yang benar-benar kriminal.

d) Berpakaian tidak pantas dan minum-minuman keras atau
menghisap ganja sehingga merusak dirinya sendiri.

e) Turun dalam pelacuran atau melacurkan diri baik dengan alasan
kesulitan ekonomi maupun tujuan lain,*

f) Bandel tidak menurut pada orang tua
Bandel atau tidak patuh dan taat perkataan orang tua. Mareka
biasanya melakukan tindakan yang tidak disukai oleh orang tua,
walaupun begitu mareka masih tetap melakukannya.

g) Berpesta-pesta, sambil mabuk-mabukan, yang biasanya ditandai
dengan melakukan hubungan-hubungan seks bebas.’’

h) Perkelahian antar gang, antar kelompok, antar sekolah. Dari
perbuatannya yang dilakukan maka mengakibatkan ada yang
korban jiwa.

Dari semuanya perbuatan atau tindakan yang dilakukan remaja
sering kali membuat masyarakat terganggu dengan ulah perbuatannya.

Untuk itu masyarakat seharusnya bisa memberikan hubungan yang

23

¥ Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja ( Jakarta: Raja Grafindo, 2005) hal

3° Bambang Mulyono, op cit, hal. 23
31 Kartono Kartini, Psikologi Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005) hal, 21
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baik. Karena mereka masih butuh bimbingan dari orang yang lebih
dewasa akan tetapi keberadaan remaja yang dilingkungan kota yang
identik dengan individu. Maka mereka sering melakukan perbuatan

yang menyimpang karena tidak ada kontrol dari masyarakat.

B. Kajian Teoritik

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teori dalam
mengungkapkan judul yang telah peneliti angkat yang akan dijadikan rujukan
dalam pembahasan dan kajian data penelitian.

Disini peneliti menggunakan teori perilaku penyimpangan. Teori
penyimpangan perilaku ini yang berspektif sosiologi disini ada dua pandangan
yaitu struktural dan prosesual. Teori ini menjelaskan tentang bagaimana
memahami tindakan menyimpang, misalnya proses penyimpangan yang
dilakukan oleh masyarakat. Dari situ faktor apa yang mempengarui kelompok
atau subkultur sampai melakukan penyimpangan pada masyarakat sehingga
masyarakat mengecap dari tindakan-tindakan orang yang dianggap
menyimpang.

Adapun teori penyimpangan perilaku yang perspektif sosiologi itu ada
beberapa teori antara lain: anomie, sosialisasi, kontrol sosial, labeling, dan
konflik.*?

Teori anomie berasumsi bahwa penyimpangan adalah dari akibat dari

adanya berbagai ketergantungan dalam suatu stuktur sosial sehingga individu

32 . Dwi Narwoko & Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta:
Kencana, 2006), hal. 110.
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akan menjadi menyimpang. Teori Merton menjelaskan penyimpangan sosial
pada jenjang makro yaitu pada sruktur sosial, menurut merton struktur sosial
tidak hanya menghasilkan perilaku konfofmmis, tetapi juga bisa menghasilkan
perilaku menyimpang. strutur sosial menciptakan keadaan yang menghasilkan
pelanggaran terhadap aturan sosial. menurut Robet K Merton struktur sosial
menghasilkan tekanan kearah anomie atau perilaku penyimpang.

Untuk teori sosialisasi menyebutkan bahwa penyimpangan perilaku
adalah hasil dari proses belajar, salah seorang ahli teori Edwin H Sutherland ia
menekankan teorinya dengan asosiasi diferensial. bahwa penyimpangan
bersumber pada pergaulan yang berbeda, peyimpangan dipelajari melalui dari
proses alih budaya (cultural transmission) melalui proses belajar, seseorang
bisa mempelajari suatu deviant subculture-subkebudayaan menyimpang.
contohnya proses pengsiap ganja.

Teori labeling oleh Edwin M lemert, menurutnya seseorang manjadi
penyimpangan karena proses labeling pemberian julukan, cap, merk, yang
diberikan masyarakat kepadanya. pada dasarnya seseorang melakukan
perilaku penyimpangan, yang oleh Lemert dinamakan penyimpangan primer
(primary deviation) karena perbuatan yang menyimpang misalnya wanita
nakal. lalu si penyimpang diberi cap dari masyarakat bahwa wanita itu nakal,
maka dari si pelaku mandefinisikan bahwa dirinya sebagai penyimpang.

Penyimpangan sekunder yang menghasilkan suatu karir yang menyimpang.*’

3 Kusmanto Sunarto, Pengantar Sosialogi, (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, 1993) hal 77
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Sedangkan teori kontrol sosial bahwa penyimpangan marupakan hasil
dari kekosongan kontrol atau pengendalian sosial. teori ini dibangun atas dasar
pandangan setiap manusia cenderung untuk tidak patuh pada hukum, oleh
sebab itu para ahli Hirschi ada empat hal proposisi: pertama, disebabkan
karena kurangnya sosialisasi pada masyarakat terhadap aturan. kedua,
menunjukkan bukti dari kegagalan kelompok untuk mengikat individu agar
konfrom. ketiga, setiap individu seharusnya belajar untuk bisa konfrom
supaya tidak malakukan penyimpangan. keempat, kontrol internal lebih
berpengaruh dari pada eksternal. kontrol internal bisa berupa kasih sayang.
tanggug jawab, adanya kesadaran, dan kepatuhan norma sosial.

Adapun secara umum perilaku penyimpang dapat digolongkan
manjadi beberapa tindakan diantaranya:

1. Tindakan yang Nonconfrom
Tindakan ini adalah yang tidak sesuai dengan nilai-nilai atau aturan
norma yang ada. Misalnya merokok ditempat area terlarang merokok.
2. Tindakan Antisosial atau Asusila

Tindakan yang melawan kebiasaan masyarakat atau kepentingan

umum. Misanya penyimpangan seksual, terlibat didunia prostitusi atau

pelacuran.
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3. Tindakan Kriminal
Tindakan ini merupakan tindakan yang nyata-nyata telah melanggar
aturan —aturan hukum tertulis dan bisa mengancap jiwa atau keselamatan
orang lain. Misalnya pembunuhan, korupsi.**

Dari ketiga tindakan perilaku penyimpang di kelurahan Jemurwonosari
yang termasuk kategori tindakan yang antisosial atau asosial. Hal ini
dikarenakan tindakan yang melawan demi kepentingan umum, walaupun
sebenarnya norma yang ada dimasyarakat tidak semuanya tertulis tapi juga
ada yang tidak tertulis. kalau tindakan perilaku menyimpang ini dibiarkan
maka akan berakibat bisa mencemarkan nama baik lembaga atau lingkungan

yang ada disekitarnya.

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menguraikan secara sistematis
tentang hasil-hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti terdahulu, seperti
fakta-fakta yang akan dikemukakan dari sumber aslinya. Dalam hal ini ada
beberapa penelitian yang akan peneliti anggap relevan dalam penelitian kali
Penelitian pertama yang dilakukan oleh Lilik Mumaiyazah, Korelasi
Antara Persepsi Keperawanan Dengan Sikap Seks Pranikah Pada Mahasiswa

Psikologi Unair Surabaya, Tahun 2005.%

34 5. Dwi Narwoko & Bagong Suyatno, Op.Cit hal, 110.
% Lilik Mumaiyazah, Korelasi Antara Persepsi Keperawanan Dengan Sikap Terhadap Seks
Pranikah (Skripsi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya 2005)
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Yang menjelaskan tentang apakah ada hubungan antara keperawanan
dengan seks pranikah, ternyata dari hasil penelitiannya menunjukan bahwa
tidak ada korelasi atau persepsi yang negatif terhadap keperawanan. Dengan
kemajuan ilmu pengetahuan maka akan bisa mempengarui dan menyebabkan
terjadinya pergeseran nilai, schongga remaja paham bahwa ukuran kesetiaan
dari kepatuhan terhadap pasangan tidak hanya didasarkan pada status masih
perawan atau tidak. Keperawanan seorang gadis bisa juga hilang tidak semata-
mata karena hubungan seks tapi bisa juga karena faktor lain misalnya
kecelakaan.didalam skripsi ini menjelaskan juga melakukan hubungan seks
praniakh sudah dianggap hal yang trend untuk pergaulan modern dalm gaya
hidup generasi muda, di mana mereka merasa ketinggalan teman dan kurang
pergaulan jika tidak atau belum berani melakukan hubungan seks pranikah.
Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif, dan objeknya hanya
mahasiswa.

Selanjutnya penelitian kedua Indah Wulanningrum. Dampak Pergaulan
Bebas Terhadap Pendidikan Moral Remaja, Fakultas Tarbiyah Sunan Ampel
Surabaya PAI, Tahun 2002.%

Menjelaskan. Awal mulanya pergaulan bebas yang terjadi
dimasyarakat sekitar yaitu remaja meninggalkan rumah dan bergaul secara
luas dan bebas dalam lingkungan sosialnya. Pergaulan meluas melalui dari
terbentuknya kelompok-kelompok teman sebaya sebagai suatu wadah

penyesuaian, dari situ masuklah pengaruh yang ada di lingkungan tersebut.

* Indah Wulannigrum bebas, Dampak Pergaulan Terhadap Moral Remaja (Skripsi
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya 2002)
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Untuk itu peranan sebagai orang tua dalam menjaga anaknya sangat penting
untuk mendapat bimbingan yang baik. Sebisa mungkin orang tua
menanamkan pendidikan moral sejak waktu kecil supaya mereka mempunyai
kepribadian dan mempuyai karakter yang baik, baik itu pendidikan informal
dan non formal.

Liswatil Lailiyah, BPA dengan Pendekatan Rasional Emotive Theraply
Dalam Menangani Andro Phobia (Studi Kasus Pada Wanita Yang Sudah
Tidak Perawan Lagi) Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya BPI
,Tahun 1998.”

Yang menjelaskan bahwa kasus yang diteliti hanya satu orang wanita
yang sudah tidak perawan lagi yang mempunyai anggapan bahwa siapa saja
laki-laki yang akan menikahinya pasti kecewa padanya. Jadi BPA yang
dilakukan oleh seorang konselor dalam kasus ini berbentuk penasehatan
keagamaan dengan mengubah cara berfikimya yang tidak rasional menjadi
rasional.

Pada dasarnya allah menciptakan manusia yang dilengkapi dengan
akal. Akal yang meliputi tiga unsur diantaranya pikiran, perasaan dan
kemauan. Akal digunakan melakukan pemilihan antara yang baik dan buruk.
allah selalu memerintahkan manusia untuk selalu menggunakan akalnya agar
bisa memahami fenomena yang ada. Dari pendekatan yang digunakan oleh
peneliti sudah sesui dalam langkah konselornya juga sudah memenuhi syarat

selain dari latar belakang pendidikan agama yang diperoleh.

37 Liswatil Lailiyah, BPA dengan Pendekatan Rational Emotive Therapy dalam Menangani
Andro Pohobia “Studi Kasus pada Wanita yang Tidak Perawan Lagi” (Skripsi Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Ampel Surabaya 1998)
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Selanjutnya peneliti lainnya yaitu Lugman, Studi Analisis Terhadap
Putusan Peradilan Agama Mojokerto Nomor: 1244/ pdt. G/ 2005/PA.Mr.
Tentang Cerai Talak Dengan Alasan Istri Tidak Perawan (Studi Kasus
Terhadap Putusan Pengadilan Agama Mojokerto Nomor: 1244/pdt.G/
2005/PA.Mr.) Fakultas Syariah AS JAIN Sunan Ampel Surabaya Tahun
2006.%®

Dari penelitian ini yang membahas bagaimana proses penyelesaian
cerai talak dengan alasan istri tidak perawan. Proses persidangan yang disertai
dengan alat-alat bukti tertulis, saksi-saksi serta pemohon dan termohon
menghadapi sendiri dalam persidangan dan termohon mengakui serta
membenarkan dalil-dalil permohonan pemohon sehingga hal tersebut sesuai
dengan prosedur undang-undang yang berlaku dengan tidak menyalai
ketentuan hukum Islam.

Sebagai orang Islam, suami hendaknya menerima istri yang mengaku
tidak perawan dengan baik karena istri juga manusia yang tidak lepas dari
salah dan dosa maka suami hendaknya membimbing istrinya dengan ajaran
islam, begitu juga istri harus berkata jujur, sabar dan beraklaq yang baik dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu seseorang tidak mudah untuk
mencapai kebahagian dengan mudah maka didalam hubungan dibutuhkan
kejujuran jika istri tidak perawan alangkah baiknya berbicara diawal dari pada
menutupi kebohongan yang sangat besar karena seseorang tidak mau kalau

dirinya dirugikan apalagi ditipu.

3% Luqman Baihagqi, Studi Analisis Terdapat Putusan Pengadilan Agama Mojokerto Tentang
Talak dengan Alasan Istri Tidak Perawan, (Skripsi Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya
2006)
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Dari keempat penelitian terdahulu diatas, penelitian kali ini
mempunyai perbedaan. Keempat penelitian sebelumnya merupakan penelitian
yang dianalisis dari segi hukum, psikologi dan konselor dan dari segi
pendidikan moral. Sedangkan penelitian kali ini penelitian menganalisis dari
segi sosial, yang menggunakan teori perilaku penyimpangan yang berspektif
sosiologis yang dikemukakan oleh Robert Merton, Edwin H Sutherlat dan
Edwin H Lemert Berbeda sekali dengan penelitian sebelumnya sehingga dari
hasil penelitian ini, akan lebih menjelaskan bagaimana pandangan seorang

remaja memaknai tentang keperawanan.



